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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

CPL-5 Mampu merancang kegiatan survei dan pemetaan dengan menggunakan teknologi terkini dalam bidang geodesi, surveying, 
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

CPL-7 Mampu melakukan akuisisi data spasial menggunakan metoda pengukuran modern, pengolahan data geospasial, 
menggunakan perangkat lunak standar industri, dan membuat desain standar dan analisis pada bidang geodesi, surveying, 
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

CPL-10 Mampu bekerja dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya sehingga dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional. 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mampu mengindentifikasi masalah pengadaan peta dasar dan peta tematik sesuai dengan karakteristik wilayah kerja 
CPMK-2 Mampu melakukan pembuatan desain kegiatan pengukuran dan pemetaan untuk menghasilkan peta dasar dan peta tematik, 

sesuai dengan standar Badan Informasi Geospasial 
CPMK-3 Mampu menyusun alternatif desain pemetaan menggunakan beberapa metode secara langsung dan tidak langsung 
CPMK-4 Mampu menyusun desain pemetaan yang dipilih berdasarkan kondisi wilayah yang dipetakan 
CPMK-5 Mampu menerapkan desain pemetaan yang dipilih 
CPMK-6 Mampu melakukan validasi dan evaluasi hasil desain pemetaan sesuai standar Nasional dan Internasional 

 

 



  Matrik CPL-CPMK 
CPMK CPL-5 CPL-7 CPL-10 
CPMK-1   V 
CPMK-2 V   
CPMK-3  V  
CPMK-4  V  
CPMK-5  V  
CPMK-6 V   

   
Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Kemah Kerja merupakan mata kuliah capstone design di Departemen Teknik Geomatika. Yaitu mata kuliah ini merupakan 

aplikasi dari beberapa mata kuliah yang sudah didapatkannya sampai di semester 5. Yang diharapkan dari mata kuliah kemah kerja ini 
adalah mahasiswa mendapatkan pengalaman secara nyata di lapangan (dengan kondisi lapangan sebenarnya) dari suatu kegiatan 
pemetaan yang mengintegrasikan beberapa mata kuliah baik itu dengan menggunakan metode terestris maupun yang lain pada suatu 
daerah dan waktu yang sudah tertentu. Dengan demikian mahasiswa mampu mengumpulkan data secara langsung dengan metode 
terestris (total station), extra terestris (GPS), fotogrametri, remote sensing, interview (toponimi), mengolah data dan menganalisa hasil 
pengukuran. Selain itu mahasiswa juga diharapkan mampu membuat peta secara lengkap dan akurat serta mampu menyajikan dalam 
bentuk laporan berupa buku dan presentasi hasil. Kemah Kerja ini juga merupakan bentuk pengabdian masyarakat, dimana hasil akhir 
dari kemah kerja ini berupa peta yang bisa digunakan oleh desa / wilayah yang dijadikan objek pemetaan. 

Bahan Kajian : Materi 
Pembelajaran 

1. Metode pemahaman Kerangka Acuan Kerja (KAK), survei pendahuluan, proposal teknis pelaksanaan, serta keselamatan dan keamanan 
kerja (K3)   

2. Metode pembuatan desain jaring kerangka kontrol horisontal dan kerangka kontrol vertikal serta distribusi Ground Control Point 
(GCP) sesuai wilayah masing-masing;    

3. Metode pengukuran secara terestris, ekstraterestris, fotogrametri (wahana UAV), dan penginderaan jauh   
4. Metode desain kuesioner    
5. Metode pengolahan data survey terestris, ekstraterestris,  fotogrametri (wahana UAV), dan penginderaan jauh   
6. Survey nama rupabumi dan toponimi   
7. Kartografi dan penyajian peta dasar dan tematik   
8. Metode kontrol kualitas, validasi dan evaluasi.        

Pustaka Utama :  

1. Ghilani, C. C and P. R. Wolf. 2015. Elementary Surveying: An Introduction to Geomatics. Pearson Prentice Hall, Inc.   
2. Abidin, H.Z., 2001. Geodesi Satelit. Jakarta : P.T. Pradnya Paramita   
3. Ghilani, C. C., 2017. Adjustment Computation: Spatial Data Analysis, John Wiley & Sons, Inc.   
4. SNI 19-6724-2002 mengenai Jaring Kontrol Horisontal   
5. SNI 19-6988-2004 mengenai Jaring Kontrol Vertikal dengan Metode Sipat datar   



6. Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial No.3 Tahun 2016 tentang Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa   
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2012 tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah, Jakarta 
8. Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pemetaan Wilayah Masyarakat Hukum Adat 
9. Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial 

Nomor 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar    

Pendukung 
: 

 

1. Tumewu Liem, 1977, Engineering Survey, ITB. Bandung .    
2. Hickerson, 1967, Route Location And Design. Mc Graw-Hill Book      

Dosen Pengampu 1. Dr. Ir. M. Taufik 
2. Ir.Yuwono, M.S. 
3. M. Rohmaneo D., S.T.,MSc 
4. Dr. Filsa Bioresita, S.T., M.T.  
5. Akbar Kurniawan, S.T., M.T. 
6. Nurwatik, S.T., MSc 
7. Agung Budi C., S.T., M.Sc, DEA 
8. Udiana, S.T., M.T. 

Matakuliah Syarat 1. Manajemen Survei dan Pemetaan 
2. Survei Sistem Satelit Navigasi Global 
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Luring (Offline) Daring 
(Online) 

  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 - 2 Mahasiswa mampu 
mengindentifikasi 
masalah 
pengadaan peta 
dasar (topografi) 
dan peta tematik 
(peta potensi) 
sesuai dengan 

1. Penguasaan dalam pemahaman 
KAK survei pemetaan dasar pada 
skala 1:1000 dan pemetaan 
tematik pada skala 1:2500 

2. Kelengkapan identifikasi wilayah 
kerja 

3. Kelengkapan dan kedalaman 
informasi berdasarkan survei 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[2 x 50'] 

2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Wawancara [2 x 

50'] 
4. Asistensi, kajian 

pustaka [2 x 50'] 

 1. Mempelajari Kerangka 
Acuan Kerja (KAK) survei 
pemetaan dasar pada skala 
1:1000 dan pemetaan 
tematik pada skala 1:2500 

2. Mengidentifikasi wilayah 
kerja melalui interpretasi 
citra satelit 

10 



karakteristik 
wilayah kerja 

pendahuluan, meliputi diskusi 
dengan Kepala Desa untuk 
orientasi lapangan (transportasi, 
akomodasi), penentuan batas 
wilayah kerja, potensi desa 

4. Penguasaan dalam membuat 
proposal teknis pelaksaan 
pekerjaan (HSE, RAB, jadwal, 
metode, alat, bahan) 

3. Melakukan survei 
pendahuluan, meliputi 
diskusi dengan Kepala Desa 
untuk orientasi lapangan 
(transportasi, akomodasi), 
penentuan batas wilayah 
kerja, potensi desa 

4. Menyusun proposal teknis 
pelaksaan pekerjaan (HSE, 
RAB, jadwal, metode, alat, 
bahan) 

3 - 4 Mahasiswa mampu  
melakukan 
pembuatan desain 
kegiatan 
pengukuran dan 
pemetaan untuk 
menghasilkan peta 
dasar dengan skala  
1:1000 dan peta 
tematik dengan 
skala 1:2500 

1. Ketepatan dalam pembuatan 
desain jaring kerangka kontrol 
horisontal, kerangka kontrol 
vertikal dan distribusi GCP sesuai 
wilayah masing-masing 

2. Ketepatan rancangan kuesioner 
untuk survei toponimi dan 
pemetaan potensi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[2 x 50'] 

2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Wawancara [2 x 

50'] 
4. Asistensi [2 x 50'] 

 1. Pembagian kelompok sesuai 
desa/dusun - Membuat 
desain jaring kerangka 
kontrol horisontal, kerangka 
kontrol vertikal dan 
distribusi Ground Control 
Point (GCP) sesuai wilayah 
masing-masing 

2. Membuat rancangan 
kuesioner untuk survei 
toponimi dan pemetaan 
potensi 

15 

5 - 7 Mahasiswa mampu 
menyusun 
alternatif desain 
pemetaan IGD dan 
IGT menggunakan 
beberapa metode : 
terestris, 
fotogrametris, 
penginderaan jauh, 
GNSS dan toponimi 

1. Ketepatan dalam membuat 
alternatif survei pemetaan dasar 
menggunakan metode terestris 
(poligon, tachimetry, sipat datar 
memanjang, intersection, 
resection) dan esktra terestris 
(GNSS : statik dan RTK) 

2. Ketepatan dalam membuat 
alternatif survei pemetaan tematik 
menggunakan metode 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[3 x 50'] 

2. Diskusi [3 x 50'] 
3. Wawancara [3 x 

50'] 
4. Asistensi [3 x 50'] 

 1. Membuat alternatif survei 
pemetaan dasar 
menggunakan metode 
terestris (poligon, 
tachimetry, sipat datar 
memanjang, intersection, 
resection) dan esktra 
terestris (GNSS : statik dan 
RTK) 

15 



fotogrametri/penginderaan jauh 
(interpretasi, pengolahan 
foto/citra, koreksi geometrik, 
mosaik/peta foto/citra) 

3. Ketepatan dalam membuat 
alternatif metode survei toponimi 
untuk pemetaan potensi meliputi 
survei kuesioner, wawancara, 
kajian pustaka, pemetaan 
partisipatif. 

2. Membuat alternatif survei 
pemetaan tematik 
menggunakan metode 
fotogrametri/penginderaan 
jauh (interpretasi, 
pengolahan foto/citra, 
koreksi geometrik, 
mosaik/peta foto/citra) 

3. Membuat alternatif metode 
survei toponimi untuk 
pemetaan potensi meliputi 
survei kuesioner, 
wawancara, kajian pustaka, 
pemetaan partisipatif. 

8 – 9  Mahasiswa mampu 
menyusun desain 
pemetaan yang 
dipilih berdasarkan 
kondisi wilayah 
yang dipetakan 

1. Kefektifan dalam menetapkan 
desain yang dipilih untuk 
pemetaan 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[2 x 50'] 

2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Wawancara [2 x 

50'] 
4. Asistensi [2 x 50'] 

 Menetapkan desain yang 
dipilih untuk : pemetaan 
dasar yang meliputi detil 
topograf dan batas wilayah, 
pemetaan tematik yang 
meliputi potensi dan 
toponimi. 

10 

10 – 14  Mahasiswa mampu 
menerapkan 
desain pemetaan 
yang dipilih 

1. Kerapian, kekuatan dan kesesuaian 
dalam melakukan pemasangan titik 
BM untuk kerangka kontrol 
horisontal, vertikal, dan GCP esuai 
spesifikasi dalam KAK 

2. Keterampilan dan kecakapan 
dalam mengoperasikan peralatan 
survei untuk pengukuran kerangka 
kontrol horisontal, vertikal, dan 
GCP 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[3 x 50'] 

2. Diskusi [3 x 50'] 
3. Wawancara [3 x 

50'] 
4. Asistensi [3 x 50'] 
5. Pengabdian 

Masyarakat [8 x 
50'] 

 1. Melakukan pemasangan titik 
BM untuk kerangka kontrol 
horisontal, vertikal, dan GCP 
sesuai spesifikasi dalam KAK 

2. Melakukan pengukuran 
kerangka kontrol horisontal, 
vertikal, dan GCP 

3. Melakukan pengukuran detil 
situasi dan batas wilayah 

4. Melakukan survei pemetaan 
potensi dan toponimi 

35 



3. Kelengkapan pengukuran detil 
situasi dan kesesuaian batas 
wilayah 

4. Kedalaman informasi berdasarkan 
survei pemetaan potensi dan 
toponimi 

5. Ketepatan metode dan kebenaran 
serta kelengkapan prosedur 
melakukan prosesing data untuk 
IGD dan IGT 

6. Keefektifan dan keinteraktifan 
visualisasi informasi IGD dan IGT 

5. Melakukan processing data 
untuk IGD dan IGT 

6. Visualisasi IGD dan IGT. 

15 – 16   Mahasiswa mampu  
melakukan validasi 
hasil desain 
pemetaan sesuai 
standar Nasional 
dan Internasional 

1. Kebenaran hasil pemetaan IGD 
dan IGT berdasarkan proses 
quality control 

2. Ketepatan prosedur dan 
kesesuaian hasil pengukuran 
kerangka kontrol horisontal, 
vertikal dan GCP dengan validasi 
berdasarkan standar 

3. Kelengkapan dan kedalaman 
laporan, Keefektifan presentasi 
hasil secara bertanggungjawab, 
jujur dan kerjasama sesuai etika 
profesi. 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan 
dan efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan 
sikap 

1. Praktik lapangan 
[2 x 50'] 

2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Wawancara [2 x 

50'] 
4. Asistensi [2 x 50'] 

 1. Quality Control hasil 
pemetaan IGD dan IGT 

2. Validasi hasil pengukuran 
kerangka kontrol horisontal, 
vertikal dan GCP 

3. Pembuatan laporan akhir; 
Presentasi hasil secara 
bertanggungjawab, jujur dan 
kerjasama sesuai etika 
profesi. 

15 

Total 100 

 


